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Abstrak

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pelgar di Sekolah SMP Muhammadiyah 7
Surakarta didapatkan bahwa 7 dari 10 remajamenggunakan internet hampir setiap hari dari bangun
tidur sampai tidur lagi dengan jam online yang cukup sering. Sebanyak 5 remgjadiantara10 remga
berstatus pelgjar menggunakan internet untuk main game online. Tujuan dari kegiatan ini untuk
meningkatkan pengetahuan remaa mengenai berinternet sehat dan aman. Hasil Kegiatan
sosialisasi ini berlangsung terlihat wajah-wajah antusias dari para remaga yang mengikuti
pemaparan yang diberikan. Sesekali beberapa remaja menanyakan hal-hal yang dianggap menarik
seperti situs-situs maupun media sosial menarik yang bisa dikunjungi dan memiliki konten positif
namun ringan dalam pengaksesan datanya dikarenakan tidak semuaremaja memiliki aksesinternet
yang kencang.

Kata Kunci: Internet, Sehat, Aman, Remagja.

https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/safari 99




SAFARI :Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia
Vol.2, No.3 Juli 2022
e-ISSN :2962-3995; p-ISSN : 2962-441X, Hal 99-105

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi internet saat ini telah membuka arus informasi yang begitu luas
kepada masyarakat sehingga penelitian dan perkembangan informasi yang terjadi secara nasional
dan internasional dapat dilihat secara cepat, akurat dan terpercayadi Internet. Hal ini menunjukkan
bahwa Internet merupakan salah satu solusi besar buatan manusia untuk mencari informasi dengan
mudah dan cepat dibandingkan dengan sistem manual. Demikian juga, kebaruan meliput peristiwa
yang terjadi di belahan dunia lain memungkinkan setiap orang untuk mengikuti perkembangan
berbagai peristiwa yang terjadi’. Berdasarkan data statistik survei APJII (Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia) tahun 2020, tercatat 73,7% atau 196,71 juta orang dari total 266,91 juta
orang Indonesia menggunakan internet akti2. Hingga 6,3% atau 8,3 juta orang adalah pelgjar.

Daam situasi pandemi seperti sekarang ini internet sangat bermanfaat, dengan keterbatasan
pembelgjaran tatap muka, maka diwujudkan dengan sekolah jarak jauh (sekolah online), dimana
siswa diharuskan belgjar online dengan internet. Namun dengan kondisi saat ini, sangat sedikit
siswa yang menyalahgunakan fungsi internet tersebut, dimana siswa menggunakan internet untuk
bermain game, browsing web yang sama sekali tidak berhubungan dengan pembelgaran yang
dianjurkan, terutama jegjaring media sosial menurut Alexander (2007) yang memiliki peran yang
sangat besar dalam belajar berkomunikasi®.

Mayoritas pengguna internet di Indonesia adalah remgja. Remagja adalah sekelompok
masyarakat yang berusia 9 -18 tahun. Dilihat dari usianya, siswa SMP merupakan remga yang
sedang mengalami krisis identitas, cenderung sangat ingin tahu, selalu ingin mencoba hal baru,
mudah terpengaruh oleh teman sebaya (peer group) dan mula menikmati perkembangan
interpersonal. hubungan dan komunikasi yang matang. Oleh karenaitu, keberadaan Internet dapat
membawa manfaat positif dan negatif tergantung pada aktivitas online mereka dan kemampuan
mereka untuk memilah dan menyaring informasi*. Banyak remajamasih dituntun oleh penggunaan
internet. Sehingga banyak dari mereka terpengaruh oleh hal-hal negatif, seperti pornografi,
penggunaan media sosial yang tidak biasa (posting rana pribadi), penyebaran hoax, penipuan
online, game berbayar dan hal-ha negatif lainnya. Diharapkan dengan sosialisas internet yang
sehat bagi remaja dapat meminimalisir dampak negatif pada remagja.

Untuk mengatasi berbagai dampak negatif tersebut perlu dilakukan berbagai upaya oleh
berbagal pihak. Upaya yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman yang cukup
mengenai penggunaan internet secara bijak sehingga memaksi malkan dampak positif internet dan
meminimalkan dampak negatif dari berinternet oleh kalangan remgja. Pemahaman yang cukup
mengenai penggunaan internet secara bijak di kalangan remaja memberikan pengetahuan kepada
remagja mengena apa sgja yang baik maupun tidak baik dilakukan dalam berinternet beserta
dampak-dampak yang ditimbulkannya sehingga remaja pengguna internet menggunakan internet
terutama untuk hal-hal positif®.
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Di erateknologi yang sangat berkembang pesat, penggunaan internet sangat dibutuhkan di
setigp keseharian siswa-siswi SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Mulai dari mengerjakan tugas,
belajar online maupun berinternet sebagai sarana hiburan. Oleh karena itu, menghimbau untuk
melakukan sosialisasi terkait internet sehat.

METODE

Berdasarkan situasi remaja sekolah yang ada di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta yang
membutuhkan perhatian khusus dalam hal berinternet, makadisini metode kegiatan yang dilakukan
adalah mengadakan “Sosialisasi Berinternet sehat dan Aman ” langsung kepada remaja tersebut
dengan caramel akukan ceramah sebagai pembicaradikelas. M edia yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah power point. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini adalah :

A. Tahapan Pra Pelaksanaan
Pada tahapan pra-pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah dengan menjalin
kemitraan dengan pihak Sekolah SMP Muhammadiyah 7 Surakarta sebagai lokas
pel aksanaan program Pengabdian K epada M asyarakat dengan diskusi mengenai solusi yang
ditawarkan tim pengabdian, persetujuan pelaksanaan kegiatan, dan survey awa lokasi
pel aksanaan program.

B. Tahapan Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan kegiatan adalah tahap utama dari program Pengabdian Kepada

Masyarakat. Responden kegiatan pada tahap pelaksanaan adalah Anak remaja kelas 9 di
SMP Muhammadiyah 7 SUrakarta. Adapun distribusi pelaksanaan kegiatannya sebagai
berikut:
1. Kerangka Pemecahan Masalah

Memberikan sosialisasi terkait Berinternet sehat dan Aman. Metode yang digunakan

dalam kegiatan ini adalah metode ceramah.

Input Proses Output
Remga SMIP 2 Pel aksanaan Memeberikan
Muhammadiyah —>» ieag || pengetahuan tentang
Sosialisasi P
Surakarta berinternet sehat dan aman
Feed Back

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyar akat

C. Tahapan Pasca Pelaksanaan

Tahap pasca pelaksanaan kegiatan adalah tahap akhir dari program pengabdian
kepada masyarakat, dalam tahap ini dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat
keberhasilan kegiatan, sehingga dapat dilakukan penyempurnaan apabila ditemui

Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat 3, no. 1 (2021): 75-85.
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kekurangan selama kegiatan pelatihan berjalan. Evaluasi bertujuan untuk memahami

apakah terdapat pengembangan kemampuan siswa-siswi setelah pelaksanaan pelatihan.

Evauas dilakukan dengan dua carameliputi :

1. Pemberian tugas dengan membuat tanya jawab terkait sosialisai internet sehat dengan
melihat aspek pengetahuan siswa dan siswi SMP Muhammadiyah 7 Surakarta

2. Kuesioner, untuk memahami pendapat dari peserta mengenai sosialisas ini, lalu bisa
diketahui apakah tujuan dari sosialisasi sudah tercapai atau belum.

HASIL

Kegiatan “Sosialisasi Berinternet Sehat dan Aman” ini dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Juni
2022 pukul 09.00 WIB setelah jam pembelajaran resmi sekolah selesai. Di salah satu ruang kelas
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, kegiatan tersebut berjalan dengan lancar dan diikuti oleh para
remagja dengan antusias. Selain mengisi kegiatan sosialisas dengan memberikan pemaparan
mengenal berinternet sehat, kegiatan ini juga dilakukan pembagian selebaran yang berisi informasi
singkat dari materi yang telah dipaparkan beserta angket dari tim pengabdian masyarakat untuk
mengetahui hasil evaluasi secara deskriptif dampak dari sosialisas yang telah dilakukan.

Selamakegiatan sosialisasi berlangsung terlihat wajah-wajah antusias dari pararemajayang
mengikuti pemaparan yang diberikan. Sesekali beberapa remaa menanyakan hal-ha yang
dianggap menarik seperti situs-situs maupun media sosial menarik yang bisa dikunjungi dan
memiliki konten positif namun ringan dalam pengaksesan datanya dikarenakan tidak semuaremaja
memiliki akses internet yang kencang.

Kegiatan sosidisasi ini mendapat sambutan yang sangat baik, berdasarkan hasil wawancara
dengan pesertamengenai tanggapan mereka atas terselenggaranyakegiatan sosialisasi ini diperoleh
hal-hal sebagai berikut :

1. Materi Berinternet Sehat dan Aman yang disampaikan oleh tim pengabdian masyarakat dari
Universitas Aisyiyah Surakarta sangat menarik dan para remaja merasa mendapatkan wawasan
tambahan mengenai perkembangan Dunia teknologi informasi yang sedang berkembang
sekarang ini.

2. Kegiatan sosilasi oleh peserta dinilai sangat bermanfaat sehingga mereka mengharapkan agar
ada kegiatan lanjutan yang berkaitan dengan Duniateknologi informasi.

3. Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat mereka jadi lebih sadar untuk terus
mengembangkan diri dari sis ilmu pengetahuan dan informasi.

4. Pararemagja merasa harus lebih siap dalam menghadapi perubahan apapun secara global dan
memeprsiapkan diri dalam mensikapi perubahan tersebut
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Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian Masyar akat

Hasil survey dengan menggunakan angket setelah dilaksanakannya kegiatan sosialisas
berinternet sehat. Data yang dikoleksi sebanyak 40 sampel dari para remgja yang mengikulti
sosialisasi. Dari gambar 3 bisa dilihat bahwa angka prosentase mengacu pada hasil koleks data
dari angket yang disebar pada para remaja setelah mengikuti kegiatan sosialisasi.

Prosentas Hasil Evaluasi Sosialisasi

HYa ®Tidak

120
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Gambar 2. Hasil Evaluas Sosialisasi
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DISKUS|

Angka prosentase tertinggi ditunjukan oleh butir pertanyaan yang menyatakan 96% remaja
sepakat bahwainternet sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Sedangkan angka prosentase terendah
dari grup jawaban sepakat ‘ya’ ditunjukan oleh 10% remaja yang sepakat bahwa internet tidak
banyak digunakan untuk mencari bahan pelgaran dan 10% remaga sepakat bahwa tanpa internet
maka dunia akan kesulitan.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dijelaskan makakegiatan sosialisasi atau penyuluhan
sgjenis ini perlu terus dilakukan sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan sosia
remaja dalam menyikapi perkembangan zaman yang sering melibatkan teknologi informasi.

Kegiatan dalam belgjar di kelas yang ada saat jam pelgaran sehari hari di kelas
memberikan para remga dorongan dan memicu para remga untuk bisa memanfaatkan
kecanggihan teknologi informasi dalam hal mendapatkan informas untuk pengetahuan namun
kurang dilengkapi dengan cara mensikapi perubahan yang luar biasa dalam perkembangan
teknologi tersebut dari sisi keamanan dan kesehatan dalam menyerap keberagaman informasi yang
banyak tersebar.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan internet sehat yang dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada kalangan
masyarakat tepatnya kalangan remaja SMP Muhammadiyah 7 Surakarta berjalan dengan lancar.
Materi akan pentingnya berinternet sehat dan aman berhasil disampaikan oleh tim pengabdian
dengan jelas dan diterima dengan baik oleh tiap peserta. Kegiatan pelatihan ini mengedukasi para
pesertaakan pentingnya berinternet sehat dan aman serta dapat menggunakan internet secara bijak.
Adanya pemahaman dan penerapan akan materi yang telah diterima akan membantu mereka
terhindar dari resiko, bahaya, konten, situs, dan hal-hal lainnya yang bersifat negatif yang
seharusnya tidak boleh dibaca dan diketahui terutama oleh kalangan remagja. Melalui pelaksanaan
pelatihan ini menyelesaikan masalah akan rendahnya pemahaman konsep dan cara penggunaan
internet sehat dan aman serta menghasilkan kalangan remgja SMP Muhammadiyah 7 Surakarta
yang dapat meminimalisir dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif dari internet
sehingga terciptanya kalangan masyarakat yang cerdas dan produktif kedepannya.

Saran untuk kegiatan ini adalah agar bisa dilakukan lagi untuk memberikan wawasan
tambahan bagi para remaa sehingga mudah untuk mengikuti perkembangan informasi maupun
teknologi terkini. Mengingat lgu perkembangan teknologi yang sangat cepat, maka butuh
penyebaran infromasi yang lebih cepat pula ke masyarakat.
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